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ABSTRACT 

This research is motivated by the increasingly developing economic level of Indonesian 

society so that this development triggers Indonesian people to invest, especially 

investment in the form of shares. The aim of this research is to assess the intrinsic price 

of a company's shares which will be compared with the stock market price so that it will 

determine the investment decisions that investors will take whether they are undervalued 

or overvalued using one of the fundamental analyzes namely the Discounted Cash Flows 

(DCF) approach. This type of research is descriptive research with a quantitative 

approach. In this research there were 30 samples from Banking Sector companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange for the 2020-2022 period. The results of the analysis in 

this research are the condition of Banking Sector shares listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2020-2022 period with the percentage of Banking Sector in 2020, 50% 

of Banking Sector shares in 2020 are undervalued or at a cheap value where the intrinsic 

value / fair value is higher than the price market, then 49% of Banking Sector shares in 

2020 were in an overvalued condition or at an expensive value where the intrinsic value 

/ fair value was lower than the market price and 1% of Banking Sector Shares in 2020 

were in a Fairvalued condition or at the same value as the intrinsic value / fair value at 

market prices, investors should not buy these shares, while investors who own these 

shares should sell the shares if they want to get capital again. 

Keywords: Discounted Cash Flows, Stock Valuation, Investment Decisions 



 

 

ABSTRAK 

 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh tingkat perekonomian masyarakat 

Indonesia yang semakin berkembang sehingga dengan adanya perkembangan 

tersebut memicu masyarakat Indonesia untuk melakukan investasi khususnya 

investasi dalam bentuk saham. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai harga 

intrinsik saham suatu perusahaan yang akan dibandingkan dengan harga pasar saham 

sehingga akan menentukan keputusan investasi yang akan diambil oleh investor 

apakah dalam kondisi undervalued atau overvalued dengan menggunakan salah satu 

analisis fundamental yaitu pendekatan Discounted Cash Flows (DCF). Jenis 

penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Dalam 

penelitian ini terdapat 30 sampel dari perusahaan Sektor Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. Hasil analisa dalam penelitian ini kondisi 

saham Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022 

dengan persentase Selktor Perbankan tahun 2020, 50% saham Selktor Perbankan pada 

tahun 2020 bersifat undervalued atau di nilai murah dimana nilai intrinsik / nillai 

wajar lelbilh tinggi dari harga pasar, kemudian 49% saham Selktor Perbankan pada 

tahun 2020 berada dalam kondisi overvalued atau di nilai mahal dimana nilai intrinsik 

/ nilai wajar lelbilh rendah dari harga pasar dan 1% Saham Sektor Perbankan pada 

tahun 2020 berada dalam kondisi Fairvalued atau di nilai sama antara nilai intrinsik / 

nilai wajar dengan harga pasar, maka sebaiknya para investor tidak membeli saham- 

saham tersebut, sedangkan bagi investor yang memiliki saham tersebut sebaiknya 

menjual saham apabila ingin mendapatkan capital again. 

 

 

Kata kunci: Discounted Cash Flows, Valuasi Saham, Keputusan Investasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Bank me llrulpakan le llmbaga i lntellrmel ldi lasi l yang bellrpel lran sellbagail pe llrantara 

kellulangan antara pilhak yang mel lmi lli lki l dana de llngan pi lhak yang mellmbu ltulhkan 

dana. Selllailn iltu l, banki l haru ls me llmpe llrhati lkan tilngkat ke llse llhatan bank agar se lllalu l 

tellrjaga karel lna bank me llngandalkan ke llpe llrcayaan nasabah dalam kel lgi latan 

ulsahanya (Me llrkulsi lwatil, 2007 dalam Ponco, 2008). Ti lngkat kel lse llhatan su latu l 

bank dapat di llilhat melllaluli l bellbel lrapa i lndi lkator ataul alat u lku lr. Salah satul ilndilkator 

tel lrsel lbult adalah laporan kellu langan bank. dapat di ljadi lkan se llbagail dasar pellnillai lan. 

Dalam laporan kellu langan dapat dilhiltulng melllaluli l bellbel lrapa rasi lo kellu langan yang 

bi lasanya di lgulnakan sellbagail dasar u lntu lk mellni llai l tilngkat kellsel lhatan bank dan non- 

hasi ll akan di lgulnakan sellbagai l i lnstrulmel ln u lntulk me llmpe llrki lrakan bel lbe l lrapa 

hu lbu lngan kulncil dan trel ln yang dapat mellmbellrilkan dasar pe llrtilmbangan mel lngel lnai l 

potel lnsil kel lbe llrhasillan pellrulsahaan di l masa dellpan (Almi lli la dan He llrdi lni lngtyas, 

2005, dalam Almadany, 2012). Dan i lni l be l lrtuljulan u lntulk me l lnge l ltahu li l faktor- 

faktor apa saja yang mellmpellngaru lhil ki lne llrja ke llulangan pe llrbankan ulntulk me llli lhat 

ti lngkat ke llse llhatan sulatul bank, kare llna jilka sulatul bank mellmillilki l ki lne llrja ke llulangan 

yang bai lk maka kel lpellrcayaan nasabah te llrhadap bank te llrse l lbu lt akan tilnggil. 

Profi ltabilliltas me llrulpakan salah satul i lndi lkator yang dapat di lgulnakan u lntu lk 

mellngu lku lr ki lne l lrja ke llulangan sulatul bank. Dalam prose lls bi lsni ls, se llbu lah pe llrulsahaan 

haruls me llnghasi llkan laba gu lna mellmpe llrtahankan e l lksi lste llnsi l pellru lsahaan dan 

mellncapai l kelllangsu lngan ulsaha dalam jangka panjang se llrta mellnarilk i lnvellstor 

u lntu lk mellnanamkan modalnya dil pe llru lsahaan. Ki lne l lrja pellrbankan se l lndilril 

dilpellngarulhil olellh dula faktor pellnellntul, yailtu l faktor ilntellrnal dan ellkstellrnal. Faktor 

ilntellrnal mellrulpakan faktor yang di lpellngarulhil olellh kellbiljakan dan kellpultulsan 

manaje l lme l ln dalam me llnjalankan pellru lsahaan. Selldangkan faktor e llkste llrnal 

mellru lpakan faktor yang ti ldak dapat dilkel lndalilkan olel lh manajel lmelln, se llpe l lrti l 

kondilsil el lkonomi l makro sulatu l ne llgara dan karaktellrilstilk ilndu lstri l (Shahche llra, 

2012). 
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Pe llsatnya pe l lrke llmbangan dan ti lnggi lnya komple llksi ltas ilndu lstril pe llrbankan 

dapat mellmpel lngaru lhi l kilnellrjanya. Komple llksi ltas pe llrmasalahan di l  sellktor 

pe llrbankan I lndonel lsi la antara lai ln di lse llbabkan olel lh kellnailkan su lku l bulnga bank, 

krel ldi lt mace llt akilbat de llprel lsi lasi l rulpi lah, kondi lsi l ilntellrnal pe llrbankan yang lellmah 

sel lpel lrti l manaje llme lln yang bulrulk, kre lldilt ke llpada ke lllompok atau l konglome llrat i ltu l 

sellndilri l, dan kellti ldakmampulan modal ulntulk me llngatasi l ri lsi lko te llrsel lbu lt, yang akan 

mellnyel lbabkan pel lnulrulnan ki lnellrja bank. Rellndahnya ki lnellrja bank ju lga 

mellnu lru lnkan kellpellrcayaan masyarakat. 

Ni llai l pellru lsahaan yang te l lrbe l lntu lk me lllaluli l ilndi lkator kapi ltali lsasi l pasar 

saham sangat di lpellngaru lhi l ole llh pelllu lang ilnve llstasil. Adanya pe lllu lang ilnvellstasi l 

dapat mellmbellri lkan si lnyal posiltilf bagi l pellrtu lmbulhan pellru lsahaan ke ll de llpan 

sellhi lngga me llni lngkatkan ni llai l pellru lsahaan. Pellrtulmbu lhan mellngacu l pada 

se llbel lrapa jaulh su latu l pellru lsahaan bellrada dalam si lste llm el lkonomi l sellcara 

ke llse lllulrulhan ataul si lste llm e llkonomi l ilndu lstri l yang sama. Se llcara u lmu lm, 

pe llrulsahaan yang be llrke llmbang pe llsat mellmi lli lki l hasi ll posi lti lf dalam mellmpellrku lat 

posi lsi l me llrel lka dil e llra kompe llti lti lf, de llngan pe llnjulalan yang jau lh le llbi lh ti lnggi l dan 

pellnilngkatan pangsa pasar. Pellrtu lmbu lhan yang cel lpat mellmaksa su lmbe llr daya 

manulsi la ulntulk mellmbellrilkan kontri lbulsi l te llrbai lk. Ole llh kare llna i ltu l pe llrtulmbu lhan 

yang cellpat bulkan bellrartil pe llrtu lmbulhan bi laya tildak dapat dilke llndali lkan, dalam 

mellngelllola pellrtu lmbu lhan pellru lsahaan haruls melllaku lkan pellngel lndali lan 

ope llrasi lonal dellngan pellnellkanan pada pellngellndalilan bilaya. 

Ki lnellrja bank di lulku lr dari l ti lngkat kel lsel lhatan bank yang dapat di llilhat dari l 

laporan ke llulangannya. Laporan kellulangan yang dilpulblilkasilkan dilharapkan dapat 

mellncel lrmilnkan kilnellrja bank, dan bank de llngan tilngkat robulstne llss yang bai lk julga 

dapat di lkatakan mellmi lli lki l kilnellrja yang bai lk. Ke l lsel lhatan dan kilnellrja su latu l bank 

dapat di llilhat dari l hasi ll anali lsi ls laporan kel lu langan dellngan me llnggu lnakan rasilo- 

rasi lo ke llulangan. Rasi lo ke llulangan be llrkai ltan ellrat de llngan ki lne llrja pe llru lsahaan. 

Me l lnu lru lt Pel lratulran Bank Ilndone llsi la No. 3/22PBIl/2001 tellntang 

pellngu lngkapan statuls ke llu langan bank, bank wajilb mellnyampai lkan laporan 

kellu langan dalam bellntulk Pe llratu lran Bank I lndone llsi la, se llpe l lrtil  laporan tahulnan, 

laporan ke llu langan tri lwu llanan, laporan kel lu langan bullanan, Laporan ke llu langan 

konsoli ldasi l Laporan. 
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Ilrham Fahmi l (2012:2) me llnyatakan bahwa ki lnellrja kel lu langan me llru lpakan 

contoh kel lbe llrhasi llan su latu l pellru lsahaan dan dapat di larti lkan sel lbagai l hasi ll dari l 

bellrbagai l akti lvi ltas yang tel llah di llakulkan. Dapat diljelllaskan bahwa ki lne llrja 

kellulangan adalah anali lsi ls me llli lhat se llbe llrapa bellsar kilnellrja su latu l pe llrulsahaan 

melllalu lil pe llnggulnaan atulran ellksel lku lsi l ke llulangan yang te llpat dan be llnar. 

Sel lbel llulm laporan ke llulangan sulatul pellrulsahaan di lri lli ls ke ll pulblilk, selltildaknya 

pe llrulsahaan tel lrsel lbult tel llah me llnganalilsi ls laporan ke llulangannya sel lndi lri l de llngan 

me llnggu lnakan analilsils rasi lo ke llulangan ulntulk mellli lhat apakah ki lne llrja ke llulangan 

pe llrulsahaan tel lrsel lbult bai lk ataul bulrulk. Bellbel lrapa rasi lo akan mellmbantu l dalam 

me llnganali lsi ls dan me llngi lnte llrpre lltasi lkan si ltulasi l ke llulangan pe llru lsahaan, de llngan 

mellnggulnakan laporan kel lulangan yang dapat di lpe llrbandi lngkan, tellrmasu lk 

pel lru lbahan julmlah, pe llrse llntasell, ataul trel ln ru lpi lah. Me llnulru lt Ilrham Fahmy 

(2011:106), rasi lo kellu langan mellru lpakan hasi ll pe llrbandilngan julmlah dari l satu l 

julmlah de llngan julmlah lailnnya. 

Tilngkat ellfe llkti lvi ltas pellnillailan kilnel lrja kellulangan su latu l bank dapat di llilhat 

dari l laporan kellu langan yang dilsampailkan ole l lh manaje llmelln. Laporan kellu langan 

tellrdi lri l dari l ne llraca, laporan laba ru lgil, dan laporan pe llrulbahan ellku li ltas. Anali lsi ls 

laporan kellu langan bank mellmbantu l pelllaku l bi lsni ls, pellmellrilntah, dan pellnggulna 

laporan ke llulangan lai lnnya mellnillail ke llse llhatan ke llulangan pe llru lsahaan, te llrmasu lk 

pellru lsahaan pe llrbankan. 

U lntu lk me llni llai l kilnellrja kellu langan su latul bank, u lmu lmnya di lgulnakan 

be llbel lrapa pellni llailan yailtu l rasi lo pe llrmodalan (solvabi lliltas), rasilo ase llt yang 

mellngu lntu lngkan, rasi lo rellntabilliltas dan rasi lo li lkuli ldi ltas. Rasi lo pe llrmodalan 

(solvabi lli ltas) me llli lpulti l CAR, rasi lo akti lva produlkti lf me llli lpu lti l NPL, rasi lo 

profi ltabi lli ltas melllilpu lti l ROA, dan te llrakhi lr rasi lo li lkuli ldi ltas mellli lpu lti l LDR. Hal i lni l 

me llnu lnju lkkan bahwa rasi lo ke llulangan dapat dilgu lnakan ulntulk me llnillail ke llse llhatan 

kellu langan su latu l pe llrulsahaan pe llrbankan. Stu ldil rasi lo kellu langan ilndilvildu lal dan 

konstrulksil. 

Salah satu l ulkulran dalam me lllilhat ki lne llrja kel lu langan sulatul bank adalah 

me lllalu lil re l ltu lrn on asse llts (ROA). Mel lnu lru lt Harmono (2014:119), rasilo ROA 

dapat di lu lku lr de llngan me llmbandi lngkan laba se llbe lllulm pajak de llngan total asellt. 

Sellmakiln be llsar ROA maka kilnellrja kellu langan sellmakiln bai lk kare llna tilngkat 
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pellngellmbalilannya se llmaki ln bellsar. Re lltulrn on assellts mellru lpakan alat yang 

mel lngu lku lr ke llmampu lan manajellmelln bank u lntu lk me llnghasi llkan laba dari l total 

asellt yang di lmi llilki lnya. Se llmakiln bellsar ROA, se llmaki ln bai lk tilngkat 

pellngellmbalilannya. Dalam mellngu lku lr ki lnellrja bank, ada be llbellrapa rasi lo yang 

mellmpellngarulhil ROA, antara lai ln rasilo ke llcu lku lpan modal (CAR), kre lldi lt 

bellrmasalah (NPL), dan rasilo pi lnjaman tellrhadap silmpanan (LDR). 

Stuldil pellngulji lan analilsi ls ki lne llrja kellulangan bank telllah dillaku lkan 

sellbelllu lmnya. Tellmu lan Sandy (2015) mellnu lnjulkkan bahwa varilabelll lilku lildiltas 

dan i lndi lkator loan to dellposilt ratilo (LDR) bellrpellngaru lh nellgatilf dan si lgni lfi lkan 

se llcara statilstilk te llrhadap ki lne llrja ke llulangan, hal i lni l be llrte llntangan de llngan tellmu lan 

Ulsman Haru ln yai ltu l rasi lo pi lnjaman te llrhadap si lmpanan (LDR) De llwa Ayu l Sri l 

Yu ldi larti l dan Ilda Bagu ls Dharmadi laksa (2016) me llne llmulkan bahwa rasilo 

pi lnjaman te llrhadap si lmpanan (LDR) me llmi lli lki l dampak posiltilf yang silgnilfilkan 

te llrhadap ki lnellrja kellu langan. Be llri lkult data bank yang te llrdaftar di l Be lli l selllama 

tahuln 2020-2022 sellbagai l bellri lkult. 

 

Gambar 1 1 

Kondilsil Perulsahaan Perbankan 
 

 

SUlMBE llR : BE l lIl, OJK, BEllRIlTASATUl REllSEllARCH 

 

 

Se l lpe l lrti l yang telllah di ljelllaskan di l atas kondi lsi l Pellrulsahaan Pe llrbankan yang 

tellrdaftar di l Be l li l, Pe llrulsahaan Pe llrbankan i lni l me llngalami l masalah olel lh karellna iltul 

Otori ltas Jasa Kellu langan (OJK) me lllaporkan pada De l lse l lmbe llr 2022 pellnyalulran 



18 
 

 

 

 

 

 

krel ldi lt pe llrbankan tulmbulh 11,35% di lbandilng sel ltahu ln sellbelllu lmnya (ye llar-on- 

ye llar/yoy).De llngan de llmi lki lan, jilka di lhi ltu lng daril data OJK De l lsel lmbel lr 2021, ni llail 

krel ldi lt pe llrbankan pada akhilr 2022 suldah mellncapail se llkiltar Rp6,42 ku ladrillilu ln. 

Adapuln rasilo krelldilt bellrmasalah (non-pellrformilng loan/NPL) pada De llse l lmbe l lr 

2022 mellncapail 2,44% dari l total pe llnyalulran kre lldi lt. Arti lnya, nillail NPL mellncapail 

Rp156,7 trillilu ln. Bailk se llcara nillail maulpu ln rasilo, pada akhilr 2022 NPL pe llrbankan 

be llrada di l lel lvel ll tellre llndah se lljak awal te llrjadi lnya pande llmi l Covild-19, sellpe llrtil te llrlilhat 

pada grafi lk. Ni llai l NPL pe llrbankan Ilndone llsi la se llmpat me llncapai l lel lvel ll tellrti lnggi lnya 

Rp187,38 tri lli luln pada Agu lstu ls 2021, dellngan rasi lo 3,35% dari l total krel ldi lt yang 

dilku lcu lrkan. Pe llnilngkatan NPL pada Agulstuls 2021 tellrpe l lngarulh olel lh pe llmbatasan 

kellgilatan sosilal tellrkailt pandellmil yang mellnghambat kellgilatan bilsni ls, tellrmasu lk 

akti lvi ltas ulsaha milkro, kel lci ll dan me llnellngah. Kel lmu ldi lan selli lri lng mellre lldanya 

pellnullaran Covild-19, pada 2022 pe llmellrilntah mullai l melllonggarkan pellmbatasan 

akti lvi ltas masyarakat se llhilngga akti lvi ltas bi lsnils kellmbali l be llrjalan dan 

pellrellkonomilan nasi lonal be llrangsu lr pulli lh. Adapu ln di l awal te llrjadi lnya pandellmil, 

pellrellkonomilan nasi lonal sangat te llrpu lru lk hilngga me llngalami l kontraksi l se lldalam 

2,07% pada 2020. E llkonomi l domellsti lk ke llmuldi lan tu lmbu lh 3,7% pada 2021, dan 

tel lruls mellngu lat hilngga pe llrtulmbulhannya mellncapail 5,31% pada 2022. 

Bellrbagail pellne llli ltilan te lllah di llakulkan mellngellnai l pellngaru lh kellcu lku lpan 

modal, lilkulildiltas, e llfi lsi le l lnsi l ope llrasi lonal, dan kulali ltas asellt te llrhadap kilnellrja 

kellu langan sellrta valu lasil saham pe llru lsahaan pe llrbankan masi lh be l llu lm banyak 

di lgu lnkan tellru ltama pasca pe l lnde llmil  Covi ld-19. Ole l lh kare llna i ltu l, di llakulkan 

Anali lsi ls Valu lasil  Saham Me llnggu lnakan Me l ltode ll Di lscou ltelld Cash Flows (DCF) 

pada Se llktor Pe llrbankan Yang Te llrdaftar Dil Bu lrsa E l lfe l lk Ilndone llsi la (BE llI l) Pellri lode ll 

2020-2022. 

1.2 Batasan Masalah 

 

Mellnyadari l bahwa yang di ljadilkan se l lbagai l ilndilkator pada data dari l 

laporan kellu langan yang dilpe llrlaku lkan dalam bel lntulk rasi lo dan hal-hal tellrkai lt 

kellu langan lailnnya yang me llnjadil dasar pellnillailan, pe llrtanyaannya te llrbatas pada 

aspe llk ku lantiltatilf dan ti ldak mellngulrangi l aspe llk pe llndapatan manaje llme lln. 
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1.3 Rumusan Masalah 

 

Be llrdasarkan latar be lllakang dil atas, pe llrtanyaan pellnellli ltilan daril pellnellli lti lan ilnil 

adalah sellbagail bellrilku lt: 

 

1. Be llrapakah nillail i lntrilnsi lk saham pe llrulsahaan pe llrbankan yang te llrdaftar di l BEllI l 

? 

2. Apakah harga saham pellru lsahaan pe llrbankan yang te llrdaftar di l  BEl lI l bellrada 

pada posi lsi l ulnde llrvalulelld,fi lrly valu lelld atau l ovellrvalu lelld te llrhadap ni llail ilntri lnsilc 

tellrsellbult? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tuljulan daril pellnelllilti lan ilni l adalah ulntulk: 

1. Ulntu lk mel lngel ltahuli l Be llrapakah nillail i lntri lnsi lk saham pe llrulsahaan pe llrbankan 

yang te llrdaftar di l BEllI l 

2. Ulntulk mellngelltahu li l harga saham pe llrulsahaan pe llrbankan yang te llrdaftar dil BE llI l 

be llrada pada posi lsi l ulnde llrvalule lld,fi lrly valu le lld ataul ovellrvalu le lld te llrhadap ni llail 

ilntrilnsilk tellrsellbult 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Hasi ll pellnellli ltilan i lni l di lharapkan dapat mellmbellrilkan manfaat se llbagai l bellrilkult: 

1. Ulntulk i lnve llstor dan fu lnd manage llr 

 

Melltode ll Di lscoulntelld Cash Flow (DCF) dapat dilgu lnakan se llbagai l 

pe llrti lmbangan dalam mellni llail saham su latu l pe llrulsahaan se llbe lllulm me llngambi ll 

kellpu ltulsan i lnvellstasi l (yailtu l be lllil atau l julal), dan se llbagai l pe llrti lmbangan saat 

mel lmasu lki l portofolilo. 

2. Ulntulk akadellmilsil 

 

Mellmbellrilkan gambaran dan rel lfe llrellnsi l ulntulk analilsils valulasil saham pe llrulsahaan 

dellngan mellnggu lnakan melltode ll aruls kas tellrdilskonto dan u lntu lk kaji lan 

mel lmpe llrlulas dan mellngellmbangkan bi ldang pasar modal. 
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3. Ulntulk pellnellli ltil 

 

Se llbagai l tambahan pe llnge lltahu lan te llntang te lloril-tellori l yang dilpe llrole llh se lllama 

me l lne l lmpu lh stu ldil, se llrta me llngapli lkasi lkan te llori l yang di lke llmbangkan dalam 

bel lntu lk nyata. 



 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan penilaian kewajaran harga saham dengan menggunakan analisis 

fundamental dengan menggunakan perhitungan Discounted Cash Flows (DCF) pada 

saham Sektor Perbankan periode 2020-2022 yang terdaftar di Bursa Efelk Indonesia 

(BEI) di dapatkan hasil keputusan investasi yang baik bagi para investor berdasarkan 

analisis perbandingan harga pasar terhadap nilai intrinsilk / nilai wajar, di lilhat dari hasil 

analisa kondisi saham Selktor Perbankan periode 2020-2022 dengan persentase terbesar 

saham yang bersifat undervalued yaitu 50%, saham dalam kondisi undervalued dimana 

harga pasar lelbilh rendah dari harga intrinsik / harga wajar maka bagi investor sebaiknya 

membeli saham yang bersifat undervalued dan menambah kepemililkan saham atau 

menahan kepemilikan saham dengan harapan harga saham akan naik di kemudian hari, 

sedangkan 49% saham Sektor Perbankan bersifat overvalued dimana harga pasar lebilh 

tinggi dari nilai intrinsilk / nilai wajar, maka selbaiknya para investor tidak membelli 

saham-saham tersebut, sedangkan bagi investor yang memiliki saham terselbut sebaiknya 

menjual saham apabila ingin mendapatkan capital again, dan 1% saham Selktor 

Perbankan bersifat Fairvalued dimana posisi itu bagi investor lelbilh bailk menahan karena 

hasilnya sama saja. Berikut rincian sector perbankan yang bersifat undervalued, 

overvalued dan fairvalued dari perioe tahun 2020-2022 : 

 

5.1.1 Periode Tahun 2020 

 

Hasill perbandingan antara nillai intrinsilk / harga wajar terhadap harga pasar 

(closing price) tahun 2020 menunjukkan bahwa harga pasar perusahaan Bank Central 

Asia Tbk (BBCA), Bank Rakyat Indonesila (Persero)Tbk (BBRI), Bank Negara Indonesia 

(Persero)Tbk (BBNI), Bank Mandilril (Persero) Tbk (BMRI), Bank Tabungan Negara 

(Persero)Tbk (BBTN), Bank Raya indonesia Tbk (AGRO), Bank BTPN Syariah Tbk 

(BTPS), Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banteln Tbk (BJBR), Bank 

Danamon Indonesia Tbk (BDMN), Bank Pellrmata Tbk (BNLI), Bank Bumi Arta Tbk 

(BNBA), Bank Maybank Indonesia Tbk (BNII), Bank China Cronstruction Bank 

Indonesia Tbk (MCOR), Bank Pan Indonesia Tbk (PNBN), Bank QNB Indonesia Tbk 

(BKSW) berada dalam kondisi undervalued atau di nilai murah dimana nilai intrinsik / 
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nillai wajar lelbilh tinggi dari harga pasar. Maka bagi investor yang akan membeli saham 

selbailknya segera membeli kelima bellas saham terselbut, serta sebailknya keputusan 

investasi yang di ambil adalah menambah kepmilikan sahamnya atau menahan saham 

yang telah di mililki, dengan harapan harga saham akan naik di kemudian hari, sedangkan 

harga pasar perusahaan Bank Syariah Indonelsia Tbk (BRIS), Bank KB Bulkopin Tbk 

(BBKP), Bank Pelmbangulnan Daelrah Jawa Timulr Tbk (BJTM), Bank Jago Tbk 

(ARTO), Bank Nelo Cemmercel Tbk (BBYB), Bank MNC Intelrnasional Tbk (BABP), 

Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA), Bank Aladin Syariah Tbk (BANK), Bank Ceapital 

Indonesia Tbk (BACA), Bank Ganesha Tbk (BGTG), Bank Pembangunan Daerah 

Banten Tbk (BEKS), Bank BTPN Tbk (BTPN), Bank Victoria Indonellsia Tbk (BVIlC), 

Bank Artha Graha Indonellsia Tbk (INPC) berada dalam kondisi overvalued atau di nillai 

mahal. Maka bagi investor yang akan membeli saham selbaiknya tidak membeli keempat 

belas saham terselbut karena berada di kondisi yang tidak menguntungkan dan harga 

pasar perusahaan Bank Panin Dubai Syariah Tbk (PNBS) berada dalam kondisi 

Fairvalued atau dinilai sama antara nilai intrinsik / nilai wajar dengan harga pasar. 

5.1.2 Periode Tahun 2021 

 

Hasill perbandingan antara nillai intrinsik / harga wajar terhadap harga pasar 

(closing price) tahun 2021 menunjukkan bahwa harga pasar perusahaan Bank Central 

Asia Tbk (BBCA), Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk (BBRI), Bank Negara Indonesia 

(Persero)Tbk (BBNI), Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI), Bank Tabungan Negara 

(Persero)Tbk (BBTN), Bank KB Bukopin Tbk (BBKP), Bank Jago Tbk (ARTO), Bank 

Pelmbangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk (BJBR), Bank Danamon Ilndonesia 

Tbk (BDMN), Bank Permata Tbk (BNLI), Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 

(BEKS), Bank Bumi Arta Tbk (BNBA), Bank Pan Indonellsia Tbk (PNBN), Bank 

Victoria Indonellsia Tbk (BVIlC), Bank Artha Graha Indonesia Tbk (INPC), Bank QNB 

Ilndonellsila Tbk (BKSW) berada dalam kondisi undervalued atau di nilai murah dilmana 

nilai intrinsilk / nillai wajar lelbilh tinggi dari harga pasar. Maka bagil ilnvelstor yang akan 

membelli saham selbaiknya segera membeli kedelapan saham terselbut, serta keputusan 

investasi yang di ambil adalah menambah kepemilikan sahamnya atau menahan saham 

yang tellah di mililki, dengan harapan harga saham akan naik di kemudian hari, sedangkan 

harga pasar perusahaan Bank Syariah Indonesia Tbk (BRIS), Bank Raya Indonesia Tbk 

(AGRO), Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (BJTM), Bank BTPN Syariah 

Tbk (BTPS), Bank Neo Cemmercell Tbk (BBYB), Bank MNC Ilnternasional Tbk (BABP), 
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Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA), Bank Aladin Syariah Tbk (BANK), Bank Ceapital 

Indonesia Tbk (BACA), Bank Ganesha Tbk (BGTG), Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

(PNBS), Bank Maybank Indonesia Tbk (BNII), Bank BTPN Tbk (BTPN), Bank China 

Cronstruction Bank Indonesia Tbk (MCOR) berada dalam kondisi overvalued atau di 

nillai mahal. Maka bagi investor yang akan membeli saham selbaiknya tidak membeli 

keldellapan saham terselbut karena berada di kondisi yang tidak menguntungkan. 

 

5.1.3 Periode Tahun 2022 

 

Hasil perbandingan antara nilai intrinsilk / harga wajar terhadap harga pasar 

(closing price) tahun 2015 menunjukkan bahwa harga pasar perusahaan Bank Central 

Asia Tbk (BBCA), Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI), Bank Negara 

Ilndonesia (Persero)Tbk (BBNI), Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI), Bank Syariah 

Ilndonesia Tbk (BRIS), Bank Tabungan Negara (Persero)Tbk (BBTN), Bank Raya 

Ilndonelsia Tbk (AGRO), Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk 

(BJBR), Bank Neo Cemmercell Tbk (BABP), Bank Ganesha Tbk (BGTG), Bank Permata 

Tbk (BNLI), Bank Bumi Arta Tbk (BNBA), Bank Victoria Indonesia Tbk (NVIlC), Bank 

Artha Graha Indonesia Tbk (INPC) berada dalam kondisi undervalued atau di nilai 

murah dilmana nillai intrinsilk / nilai wajar lelbih tinggi dari harga pasar. Maka bagi investor 

yang akan membeli saham sebailknya segera membelli kedelapan saham terselbut, serta 

keputusan investasi yang di ambill adalah menambah kepemililkan sahamnya atau 

menahan saham yang telah di mililki, dengan harapan harga saham akan nailk di kemudian 

hari, sedangkan harga pasar perusahaan Bank KB Bukopin Tbk (BBKP), Bank 

Pelmbangunan Daerah Jawa Timur Tbk (BJTM), Bank BTPN Syariah Tbk (BTPS), Bank 

Jago Tbk (ARTO), Bank Neo Cemmercel Tbk (BBYB), Bank CIlMB Niaga Tbk (BNGA), 

Bank Aladiln Syariah Tbk (BANK), Bank Danamon Ilndonelsila Tbk (BDMN), Bank Paniln 

Dubai Syariah Tbk (PNBS), Bank Pembangunan Darah Banten Tbk, Bank Maybank 

Indonesia Tbk (BNII), Bank BTPN Tbk (BTPN), Bank China Cronstruction Bank 

Indonesia Tbk (MCOR), Bank Pan Indonesia Tbk (PNBN), Bank QNB Indonesia Tbk 

(BKSW) berada dalam kondisi overvalued atau di nilai mahal. Maka bagi investor yang 

akan membeli saham selbailknya tidak membelli kedelapan saham tersebut karena berada 

di kondisi yang tidak menguntungkan. 
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5.2. Saran 

 

1. Bagi investor yang akan berinvestasi saham selbailknya melilhat prospelk pertumbuhan 

perusahaan terselbut dan laporan keuangan perusahaan terlelbih dahulu, untuk 

membuat keputusan investasi yang menguntungkan bagi investor. 

2. Selbailknya investor ketilka akan melakukan investasi tidak hanya memakai satu jenis 

analisis saja tetapi juga menggunakan analisis yang lain. Dan juga harus dililhat dan 

mempertimbangkan faktor-faktor lain dari luar. Seperti faktor internal dan elkstelrnal 

perusahaan yaitu mellihat dari sisi perelkonomian, perkembangan pelrusahaan, poliltilk 

dan selbagainya. 

3. Bagi penelitiselanjutnya, dilharapkan dapat menambah dan memperpanjang periode 

penelitian agar dapat diperolelh hasil penelitian yang lelbilh bailk dan akurat, penelliti 

sellanjutnya juga dapat menambah jumlah sampel yang akan diteliti dan memilih 

populasi penelitian tidak hanya dilkhususkan pada perusahaan indelks Saham Selktor 

Pelrbankan yang teldaftar di Bursa Efelk Indonesia (BEI) periode 2020-2022. 
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